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Abstrak. Penelitian ini membahas hasil penelitian analisis pengaruh kualitas 

informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna 

(User Satisfaction). Faktor kualitas informasi menggunakan (information 

quality), kualitas sistem menggunakan (quality system) dan kualitas layanan 

(service quality), dari model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean. 

Sampel penelitian adalah 271 mahasiswa yang telah menggunakan SIAKAD 

dalam proses perkuliahan pada Fakultas Sains danTeknologiUniversitas 

Kanjuruhan Malang dan mengisi instrumen kuesioner berdasarkan jumlah 

mahasiswa perangkatan dan perprogram studi. Hasil uji validitas data 

menunjukkan bahwa semua butir soal valid, hasil uji reliabilitas menunjukkan 

tingkat reliabelnya baik, dan hasil uji regresi sederhana dari ketiga 

variabelbebasmenunjukkanbahwahubunganvariabelbebasterhadapvariabelterik

at searah. Kesimpulan penelitian ini berdasarkan hipotesis yang telah dibuat 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas informasi terhadap kepuasan 

pengguna, terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas sistem terhadap 

kepuasan pengguna, dan terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas 

layanan terhadap kepuasanpengguna. 

 

Kata Kunci: Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, Kualitas Layanan, User 

Satisfaction 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang dimanfaatkan pada perguruan tinggi, serta 

tantangan dunia bisnis yang menyebabkan suatu perguruan tinggi harus mampu menggunakan 

teknologi informasi agar dapat mencapai tujuannya. Oleh sebab itu, sebuah perguruan tinggi 

membutuhkan sistem informasi yang memanfaatkan teknologi, terutama teknologi komputer 

dalam mengelola serta memproses informasi yang dapat membentuk suatu sistem informasi 

berbasis website (Kristiawan, 2016). 

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) pada Universitas Kanjuruhan Malang 

menggunakan siklus SDLC dalam merancang serta membangun sistemnya. SIAKAD 

(www.siakad.unikama.ac.id) diharapkan agar dapat memperbaiki administrasi akademik 

mahasiswa pada masing-masing fakultas, dikarenakan sebelumnya masih dijalankan secara 

manual. Sehingga ada keselarasan antara sumber daya informasi yang berhubungan, yaitu 

mahasiswa,pengajardanstafakademisdankemahasiswaan.SIAKADonlineinijugadibutuhkan 

dapat menyediakan informasi yang akurat, cepat, dan tepat yang pada akhirnya dapat 

mempersingkat waktu tanpa mengurangi kualitas dari informasi dan menujukan hasil yang 

lebih efisien dalam menyajikan informasi bagi semua pihak (Kristiawan, 2016). Agar suatu 

sistem informasi dapat beroperasi secara optimal, perlu adanya evaluasi terhadap sistem 

informasi dilihat dari segi kepuasan pengguna karena biaya yang dikeluarkan untuk 

menerapkan sistem informasi yang berbasis teknologi informasi tidak sedikit (Kristiawan, 

2016). Metode yang dikembangkan oleh ahli sistem informasi untuk mengukur kepuasan 

pengguna sistem informasi akademik dengan menilai karakteristik yang diinginkan dari 

informasi yang diberikan (kualitas informasi) selain itu dengan menilai karakteristik yang 
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diinginkan dari sebuah sistem (kualitas sistem), dan kualitas dukungan yang diterima pengguna 

sistem dari departemen sisteminformasi dan dukungan personil informasi (Sarosa, 2017).  

Kualitas informasi adalah kualitas keluaran (output) berupa informasi yang 

dihasilkan oleh sIstem informasi yang digunakan. Indikator yang mengukur kualitas informasi 

adalah kehandalan (reliability), ketepatan waktu (timeliness), kelengkapan (completeness), dan 

presentasi (presentation) (Montesdioca & Macada, 2015). Kemudian kualitas produk 

perangkat lunak, model, karakteristik mutu, dan metrik terkait yang digunakan untuk 

mengukur dan menetapkan kualitas sebuah produk perangkat lunak. Faktor kualitas sistem 

menurut DeLone dan McLean kualitas sistem meliputi enam karakteristik (fungsional, 

kehandalan, fleksibel, dan ketepatan waktu) (Montesdioca & Macada, 2015). Sedangkan 

kualitas layanan adalah seluruh aktivitas yang dilakukan perusahaan guna memenuhi harapan 

konsumen. layanan yang diberikan adalah (kehandalan, daya tanggap, kemampuan, sikap, dan 

akurat) (Montesdioca & Macada,2015). 

Dari beberapa permasalahan yang mempengaruhi kepuasan pengguna dari segi 

kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan perlu dilakukan analisis agar 

permasalahan yang dialami mahasiswa dapat diatasi. Sehingga SIAKAD dapat digunakan 

secara maksimal. Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi 

sebagai studi penelitian karena mahasiswa pada fakultas tersebut berasal dari berbagai daerah 

serta tingkat pemahaman kualitas mengenai suatu sistem berbeda. 

Penelitian ini akan membahas (1) variabel kualitas informasi, kualitas sistem, 

kualitas layanan SIAKAD  di lingkungan Universitas Kanjuruhan Malang. Pembahasan juga 

akan melihat (2) pengaruh variabel kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna, pengaruh 

variable kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna, dan pengaruh variabel kualitas layanan 

terhadap kepuasan pengguna. Penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi kepada pihak 

MIS Universitas Kanjuruhan Malang agar dapat meningkatkan kualitas layanan dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna aplikasi SIAKAD. 

 
Gambar 1. Model Kesuksesan sistem informasi DeLone&McLean (2003) 

Pada penelitian ini peneliti mengambil tiga variabel dari enam variabel yang telah 

disusun oleh DeLone dan McLean berdasar dengan kebutuhan dalam penelitian ini. 

 
Gambar 2. Model Penelitian DeLone and McLean 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah mahasiswa dari Fakultas Sains dan 

Teknologi Program Studi Pendidikan Matematika, Pendidkan Fisikan, Sistem Informasi, dan 

Teknik Informatika. Sampel yang digunakan dimulai angkatan 2015 hingga 2017, karena 

mahasiswa pada angkatan 2015 hingga 2017 masih aktif mengikuti perkuliahan (Rahadi, 

2014). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proposional 

sampel (Siregar, 2017. Proposional sampel merupakan teknik pengambilan sampel yang 

jumlah pengambilan sampel dari setiap strata sebanding, sesuai dengan proposional ukurannya. 

Peneliti 

mengambilsampelsebesar272untukdijadikanresponden.Jumlahsampelyangsudahditentukan 

selanjutnya dibagi sesuai jumlah kelas populasi dengan menggunakan alokasi proporsional 

(proportional alocation). 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Variabel Bebas(X) 

1. Kualitas Informasi (Information Quality)(X1) 

Kualitas informasi adalah kualitas keluaran (output) berupa informasi yanng 

dihasilkan oleh sistem informasi yang digunakan. Indikator yang mengukur kualitas informasi 

adalah kehandalan (reliability), ketepatan waktu (timeliness), kelengkapan (completeness), dan 

presentasi (presentation) (Montesdioca & Macada, 2015). 

2. Kualitas Sistem (X2) 

Kualitas produk perangkat lunak, model, karakteristik mutu, dan metrik terkait yang 

digunakan untuk mengukur dan menetapkan kualitas sebuah produk perangkat lunak. Faktor 

kualitas sistem menurut DeLone dan McLean kualitas sistem meliputi enam karakteristik 

(fungsional, kehandalan, fleksibel, dan ketepatan waktu) (Montesdioca & Macada, 2015). 

3. Kualitas Layanan(X3) 

Kualitas layanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian 

atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Keunggulan layanan 

dapat dibentuk melalui pengintegrasian empat pillar service excellence yang saling berkaitan 

erat, yaitu: kecepatan, ketepatan, keramahan dan kenyamanan pelayanan (Weenas, 2013). 

Indikator yang menentukan kualitas layanan menurut SERVQUAL adalah bukti terukur, 

keandalan, daya tanggap, sikap, akurat, dan kemampuan (Montesdioca & Macada, 2015). 

b. Variabel Terikat (Y) 

Kepuasan adalah suatu tingkat perasaan dengan membandingkan antara harapan dan 

kenyataan dari suatu produk atau jasa. Sistem Informasi Akademik harus dapat memenuhi 

harapan mahasiswa sehingga mahasiswa dapat merasakan kepuasan dalam proses perkuliahan 

(Lestari&Waryanto,2013).Untukdapatmengukurkepuasanpengguna,dapatdilakukandengan 

indikator-indikatorkepuasan.Indikatoryangdigunakanuntukvariabelkepuasanpengunaadalah 

(ketepatan waktu, kehandalan, fungsional, fleksibel, daya tanggap, kompetensi, sikap, akurat, 

asuransi, dan empati) (Montesdioca & Macada,2015). 

 

 

c. Analisis Data 

Cara pengumpulan data dilakukan dengan metode survei kuesioner. 

Dalampenelitianinidatayangdigunakanadalahdataprimer,yangmerupakandatayang 

diperolehlangsungdarikuesioneryangdisajikansecaralangsungbagimahasiswaProgramStudi 

Sistem Informasi dan Program Studi Matematika (Prayoga & Sensuse,2010). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dibagi kedalam beberapa tahap yaitu: 

a. Uji AsumsiKlasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk memenuhi syarat uji regresi sederhana 

yang terdiri dari (praktikum, 2015). Uji normalitas yaitu dilakukan untuk mengidentifikasi 

apakah data terdistribusi dengan normal. Kemudian uji linearlitas digunakan untuk dapat 
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mengetahui hubungan dari data variabel bebas dengan variabel terikat linier atau tidak. 

Selanjutnya uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah varians data konstan atau 

tidak (heteroskedastis). Gejala 

heteroskedastisitasakanditemuipadapenelitianyangmenggunakandatacrosssection(Mardani, 

2017). 

b. Uji RegresiSederhana 

Analisisregresilinearsederhanamerupakanalatyangdapatdigunakanuntukmengetahui 

pengaruhsatuvariabelbebas(independent)terhadapsatuvariabeltakbebas(dependent)(Siregar, 

2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan regresi linear sederhanakarena: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independent yaitu Kualitas Informasi dan 

variabel dependent yaitu KepuasanPengguna. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independent yaitu Kualitas sistem dan 

variabel dependent yaitu KepuasanPengguna. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independent yaitu Kualitas Layanan dan 

variabel dependent yaitu KepuasanPengguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebaran kuesioner kepada responden langsung dilakukan oleh peneliti dengan 

mendatangisetiapkelasmasing-masingprogramstudi,yaituPendidikanMatematika,Pendidikan 

Fisika, Teknik Informatika, dan SistemInformasi. 

Pengisian kuesioner secara langsung didampingi oleh peneliti. Sebelum pengisian 

kuesioner dilaksanakan oleh responden, peneliti menyampaikan penjelasan tentang cara 

pengisiankuesioneryangdimaksud.Penelitimenjelaskanbahwadatayangakandiungkapdalam 

penelitian ini ialah Kualitas Informasi (X1), Kualitas Sistem (X2), Kualitas Layanan (X3), dan 

Kepuasan Pengguna (Y). Tingkat pengembalian kuesioner dari kuesioner yang telah dibagikan 

mencapai 100% dikarenakan semua kuesioner yang telah dibagi langsungdikembalikan oleh 

responden. Keseluruhan kuesioner yang dikembalikan memenuhi syarat untuk diolah, karena 

tidak terdapat kuesioner yang kurang lengkap atau cacat. 

a. UjiValiditas dan Uji Reliabilitas  

Kriteteria pengujian ini adalah jika koefisien dinyatakan valid dan dinyatakan baik 

sebagai alat pengumpulan data. Dengan jumlah responden n= 271 degree of freedom (n-2) dan 

taraf signifikan (α) = 0,05. Syarat tersebut harus memenuhi dengan kriteria r ≥ 0,30, maka butir 

tersebut akan dinyatakan valid dan dapat diteliti untuk selanjutnya (Sugiyono, 2016). Jadi jika 

korelasiantarabutirdenganskortotalkurangdari0,3makabutirpadasebuahinstrumentersebut 

dinyatakan tidakvalid. Berdasarkan hasil pengujian  seluruh intrumen pada penelitian ini 

dinyatakan valid. Kemudian untuk uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

instrument tersebut dapat dipercaya 

untukmengukurvariabelpenelitiantersebut,metodeyangdigunakanuntukujireliabilitasadalah 

metode croncbach’s alpha dengan kriteria bila nilai alpha ≥ 0,6 maka instrument dinyatakan 

reliabel. Berdasarkan hasil pengujian  seluruh intrumen pada penelitian ini tingkat 

reliabilitasnya baik. 

b. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang karakteristik responden. Responden dalam penelitian ini 

sebanyak 271 mahasiswa dari Fakultas Sains dan Teknologi yang terdiri dari Program Studi 

Pendidikan Matematika, Program Studi Pendidikan Fisika, Program Studi Sistem Informasi, 

dan Program Studi Teknik Informatika dari angkatan 2015 hingga2017.  

c. Uji PrasyaratAnalisis 

Uji prasyarat dalam analisis data ini menggunakan regresi sederhana. Pengujian ini 

menggunakan beberapa alat uji yaitu uji normalitas, uji linearlitas, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode grafik 

(Normal Probability Plot). (Utomo, Ardianto, & Sisharini,2017). 

a) Hasil Uji Normalitas Kualitas Informasi (X1) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

Gambar 3 Grafik Hasil Uji Normalitas X1 terhadap Y 

 

Pada gambar 3 menunjukkan bahwa data (titik) menyebar di sekitar dan mendekati garis 

diagonal. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa data penelitian yang mencakup variabel 

kualitas informasi dan kepuasan pengguna berdistribusi normal. 

b) Hasil Uji Normalitas Kualitas Sistem (X2) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

Gambar 4 Grafik Hasil Uji Normalitas X2 terhadap Y 

 

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa data (titik) menyebar di sekitar dan mendekati garis 

diagonal. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa data penelitian yang mencakup variabel 

kualitas sistem dan kepuasan pengguna berdistribusi normal. 

 

c) Hasil Uji Normalitas Kualitas Layanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

Gambar 5 Grafik Hasil Uji Normalitas X3 terhadap Y 

 

Pada gambar 5 menunjukkan bahwa data (titik) menyebar di sekitar dan mendekati garis 

diagonal. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa data penelitian yang mencakup variabel 

kualitas layanan dan kepuasan pengguna berdistribusi normal. 

2. Uji Linearlitas 
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Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang dibangun mempunyai 

hubunganlinearatautidak.Hasil Uji Linearlitas Kualitas Informasi (X1) terhadap Kepuasan 

Pengguna(Y) 
Tabel 1 Hasil Uji Nilai Signifikan X1 Terhadap Y 

ANOVA

a 
 Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

12,867 1 12,867 ,626 ,430b 

 Residual 5529,229 269 20,555   

 Total 5542,096 270    

Sumber: Data Primer, diolah oleh Peneliti, 2018 

 

Berdasarkan tabel 1 untuk menentukan taraf signifikansi atau linieritas dari regresi. 

Kriteriabisaditentukanberdasarkanujinilaisignifikansi(Sig),denganketentuanjikanilaiSig> 

0,05.Berdasarkantabeldiatas,dapatdiketahuinilaiSig.=0,430,berartiSig.>darikriteria signifikan 

(0,05). Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian yaitu signifikan, 

atau model persamaan regresi memenuhi kriteria (Sugiyono, 2016). 

a) Hasil Uji Linearlitas Kualitas Sistem (X2) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

 

 Tabel 2 Hasil Uji Nilai Signifikan X2  TerhadapY  

 

ANOVA

a 
 Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

2862,297 1 2862,297 287,31

9 

,000

b 
 Residual 2679,799 269 9,962   

 Total 5542,096 270    

Sumber: Data Primer, diolah oleh Peneliti, 2018 

 

Berdasarkan tabel 2 bertujuan untuk menentukan taraf signifikansi atau linieritas dari 

regresi. Kriteria bisa ditentukan berdasarkan uji nilai signifikansi (Sig), dengan ketentuan jika 

nilai Sig < 0,05. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai Sig. = 0,000, berarti Sig. < dari 

kriteria signifikan (0,05). Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X2 

terhadap Y. 

b) Hasil Uji Linearlitas Kualitas Layanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

c)  

 Tabel 3 Hasil Uji Nilai Signifikan X3  TerhadapY  

 

 Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

2643,429 1 2643,429 245,31

4 
,000b 

 Residual 2898,667 269 10,776   

 Total 5542,096 270    

Sumber: Data Primer, diolah oleh Peneliti, 2018 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, bertujuan untuk menentukan taraf signifikansi atau 

linieritas dari regresi. Kriteria bisa ditentukan berdasarkan uji nilai signifikansi (Sig), dengan 
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ketentuan jika nilai Sig < 0,05. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai Sig. = 0,000, 

berarti Sig. < dari kriteria signifikan (0,05). Dengan demikian model persamaan regresi 

berdasarkan data penelitian yaitu signifikan, atau model persamaan regresi memenuhi 

kriteria. 

3. Uji Heteroskedatisitas 

Dilakukan untuk melihat apakah varians data konstan (homoskedastis) atau tidak 

(heteroskedastis) (Mardani, 2017). 

a) Hasil Uji Heteroskedatisitas Kualitas Informasi (X1) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

 

Gambar 6 Hasil Uji Heteroskedasititas Kualitas Informasi terhadap Kepuasan 

Pengguna 

Jikatitik-titikdatamenyebardiatasdandibawahtitik0(nol)padasumbuYdanXserta 

tidak membentuk pola tertentu seperti zig-zag, menumpuk, maka dapat disimpulkan 

bahwatidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dari hasil uji yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejalaheteroskedastisitas. 

b) Hasil Uji Heteroskedatisitas Kualitas Sistem (X2) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

 

 
Gambar 7 Hasil Uji Heteroskedasititas Kualitas Sistem terhadap Kepuasan 

Pengguna 

Jikatitik-titikdatamenyebardiatasdandibawahtitik0(nol)padasumbuYdanXserta 

tidak membentuk pola tertentu seperti zig-zag, menumpuk, maka dapat disimpulkan 

bahwatidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dari hasil uji yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejalaheteroskedastisitas. 

c) Hasil Uji Heteroskedatisitas Kualitas Pelayanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna(Y) 

Gambar 8 Hasil Uji Heteroskedasititas Kualitas Layanan terhadap Kepuasan 

Pengguna 

Jikatitik-titikdatamenyebardiatasdandibawahtitik0(nol)padasumbuYdanXserta tidak 

membentuk pola tertentu seperti zig-zag, menumpuk, maka dapat disimpulkan bahwatidak 
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terjadi gejala heteroskedastisitas. Dari hasil uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejalaheteroskedastisitas. 

d. PengujianHipotesis 

1. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap KepuasanPengguna 

Nilaikorelasiadalah0,048.Nilaiinidapatdiinterpretasikanbahwahubungankeduavariab

el penelitian berada pada kategori cukup baik. Melalui tabel diatas juga diketahui nilai R 

Square 

atauKoefisienDeterminasi(KD)yangmenunjukkanseberapabagusmodelregresiyangdibentuk 

oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh yaitu 0,2%. 

Sehingga bisa ditafsirkan bahwa variabel bebas X1 mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 

0,2 terhadap variabel Y. 

Y = 30,614 + 0,062X1. 

Berdasarkan persamaan regresi diatas diketahui nilai konstantanya sebesar 30,614. 

Secara 

matematis,nilaikonstantainimenyatakanbahwapadasaatKualitasInformasi0,makaKepuasan 

Pengguna adalah30,614.  

Selanjutnya nilai positif (0,062) yang terdapat pada koefisien regresi variabel bebas 

(Kualitas Informasi) menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas (Kualitas 

Informasi) dengan variabel terikat (Kepuasan Pengguna) ialah searah, dimana setiap kenaikan 

satu satuan variabel Kualitas Informasi akan menyebabkan kenaikan Kepuasan Pengguna 0,062. 

2. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap KepuasanPengguna 

Nilai R adalah simbol dari koefisien. Pada tabel diatas nilai korelasi adalah 0,719. 

Nilai inidapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada pada 

kategori cukup baik. Melalui tabel diatas juga diketahui nilai R Square atau Koefisien 

Determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh 

interaksi variabel bebasdan 

variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh yaitu 51,6%. Sehingga bisa ditafsirkan bahwa 

variabel bebas X2 mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 51,6% terhadap variabel Y. 

Y = 8,091 + 0,749X2. 

Berdasarkan persamaan regresi diatas diketahui nilai konstantanya sebesar 8,091. 

Secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat Kualitas Sistem 0, maka 

Kepuasan Pengguna adalah 8,091. Selanjutnya nilai positif (0,749) yang terdapat pada 

koefisien regresi variabel bebas (Kualitas Sistem) menggambarkan bahwa arah hubungan 

antara variabel bebas (Kualitas Sistem) dengan variabel terikat (Kepuasan Pengguna) ialah 

searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel Kualitas Sistem akan menyebabkan 

kenaikan Kepuasan Pengguna 0,749. 

3. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap KepuasanPengguna 

Nilai R adalah simbol dari koefisien. Pada tabel diatas nilai korelasi adalah 

0,691.Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada 

pada kategori cukup baik. Melalui tabel diatas juga diketahui nilai R Square atau Koefisien 

Determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh 

interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh yaitu 47,7%. Sehingga 

bisa ditafsirkan bahwa variabel bebas X2 mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 47,7% 

terhadap variabelY. 
Y = 11,327 + 0,620X3. 

Berdasarkan persamaan regresi diatas diketahui nilai konstantanya sebesar 11,327. 

Secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat Kualitas Layanan 0, maka 

Kepuasan Pengguna adalah 0,620. Selanjutnya nilai positif (0,620) yang terdapat pada 

koefisien regresi variabel bebas (Kualitas Layanan) menggambarkan bahwa arah hubungan 

antara variabel bebas (Kualitas Layanan) dengan variabel terikat (Kepuasan Pengguna) ialah 

searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel Kualitas Layanan akan menyebabkan 

kenaikan Kepuasan Pengguna 0,620. 
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PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis yang diperoleh adanya 

hubungan 

yangpositifdansignifikanantaravariabeldalaminteraksihubungan.Darihasilanalisistersebbut 

dapat disimpulkan sebagaiberikut: 

1. Hasil dari karakteristik responden yang diteliti tidak mempengaaruhi kepuasan 

pengguna. 

Selanjutnyadarihasilujihipotesisterdapatpengaruhyangsignifikanantarakualitasinformasi 

terhadapkepuasanmahasiswaFakultasSainsdanTeknologiUniversitasKanjuruhanMalang. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik dengan melihat nilai koefisien 

determinan dengan nilai 0,02 atau sebesar 0,02%. Kemudian dari hasil pengumpulan data 

kuesioner menunjukkan bahwa kualitas informasi dipengaruhi dari kehandalan dalam 

menggunakan SIAKAD. Hasil dari karakteristik responden yang diteliti tidak 

mempengaaruhi kepuasan pengguna. Selanjutnya dari hasil uji hipotesis terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kualitas sistem terhadap kepuasan mahasiswa Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Kanjuruhan Malang. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil uji statistik dengan melihat nilai koefisien determinan dengan nilai 0,516 atau 

sebesar 51,6%. Kemudian dari hasil pengumpulan data kuesioner menunjukkan bahwa 

kualitas sistem dipengaruhi dari kehandalan dalam menggunakan SIAKAD. Hasil dari 

karakteristik responden yang diteliti tidak mempengaaruhi kepuasan pengguna. 

Selanjutnya dari hasil uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Kanjuruhan Malang. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik dengan melihat 

nilai koefisien determinan dengan nilai 0,477 atau sebesar 47,7%. Kemudian dari hasil 

pengumpulan data kuesioner menunjukkan bahwa kualitas layanan dipengaruhi dari 

kehandalan dalam menggunakan SIAKAD. Variabel yang paling 

mempengaruhiterhadapkepuasanmahasiswaadalahkualitasinformasi.Halinidiketahuidari 

hasil pengumpulan data kuesioner yang telah dilakukan nilai yang paling besar terdapat 

pada subindikator dari kualitas informasi yaitu sebesar 888. 

2. Kualitasinformasiyangdisediakanselaludiperbaharuisesuaidenganinformasiyangtersedia, 

terutama yang berkaitan dengan keberlangsungan kegiatan pembelajaran mahasiswa. 

Untuk itu informasi dari lembaga segera dapat ditampilkan di sistem online maupun di 

papan-papan pengumuman yang disediakan. Meningkatkan kualitas sistem administrasi 

akademik secara online agar dapat mewujudkan kepuasan mahasiswa yang berdampak 

pada peningkatan pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu melakukan 

perawatan dan memperbaharui sistem yang ada agar sistem tidak mengalami kegagalan 

saat digunakan. Kualitas layanan juga perlu ditingkatkan dan dijaga agar mahasiwa yang 

memerlukan 

pelayanandapatsegeraditangani.Untukituperludisediakanpegawaiyangselalusiapdengan 

perubahan informasi dari lembaga dan juga pegawai yang dapat menjaga sistem online 

agar 

dapatmemberikanjawabanyangdiperlukanmahasiswa.Hasilpenelitianinidisarankandapat 

dijadikan sebagai referensi dan informasi bagi peneliti selajutnya yang akan meneliti 

tentng kepuasan pengguna. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel 

lain selain 

variabelyangtelahdigunakandalampenelitianinidanperlumempertimbangkansampelyang 

lebih luas. Hal ini bertujuan agar kesimpulan yang dihasilkan memiliki cakupan yang 

lebih luas. 
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